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Abstrak

Saat ini banyak pemerintah memerlukan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi dalam
meningkatkan kinerja serta pelayanan publik. Penggunaan sistem informasi dan teknologi informasi
yang berjalan di Pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot saat ini belum dapat dimaanfaatkan dengan
maksimal mengingat manfaat sistem informasi dan teknologi yang begitu besar sehingga dapat
meningkatkan pelayananan publik terdepan, mengembangkan informasi pelayanan publik dan dapat
mencapai visi dan misi pemerintahan secara umum. Pada penelitian ini dibangun sebuah rancangan
Enterprise Architecture sebagai acuan Pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot untuk membangun dan
mengembangkan rancangan sistem informasi dengan menggunakan Zachman Framework, metode ini
menggambarkan arsitektur organisasi dari berbagai sudut pandang dan aspek, sehingga didapatkan
gambaran organisasi secara utuh. Evaluasinya dengan menggunakan EA ScoreCard untuk mengukur
kualitas dan kelayakan. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 51.43%.

Kata Kunci : Zachman Framework, EA ScoreCard, Enterprise Architecture, Pemerintahan Kecamatan
Dayehkolot

Abstract

At present many governments require Information and Information Technology Systems to improve
performance and public services. The use of information and information technology systems that are
running in the District Government of Dayeuhkolot currently cannot be maximally utilized
considering the benefits of information and technology systems that are so large that they can advance
leading public services, develop public service information and achieve general government vision and
mission. In this study an Enterprise Architecture design was builted as a reference for Dayeuhkolot
District Government to build and develop information system designs using the Zachman
Framework, this method describes organizational architecture from various perspectives and aspects,
so that the overall picture of the organization is obtained. Evaluate it by using the EA ScoreCard to
measure quality and feasibility. The results obtained from this study were 51.43%.

Keywords: Zachman Framework, EA Scorecard, Enterprise Architecture, Dayeuhkolot District
Government

1. Pendahuluan
Dalam rangka meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas-tugas pemerintah khusus nya kecamatan
dayeuhkolot, dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Tuntutan terhadap pelayanan publik perlu didukung oleh keberadaan Sistem
Informasi/Teknologi Informasi yang baik dalam hal pengaksesan, pengolahan dan pendayagunaan
informasi untuk Pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot. Penggunaan sistem informasi dan teknologi
informasi yang berjalan di Pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot saat ini belum dapat dimaanfaatkan
dengan maksimal mengingat manfaat sistem informasi dan teknologi yang begitu besar, maka
diperlukan sebuah paradigma dalam merencanakan, merancang dan mengelola sistem informasi yang
disebut arsitektur enterprise (enterprise architecture). Pemanfaatan sistem informasi dan teknologi
informasi yang belum maksimal inilah yang membuat kinerja pelaksanaan tugas-tugas tersebut belum
dimanfaatkan dengan maksimal. Atas dasar ini dilakukan suatu penelitian menggunakan Zachman
framework sebagai salah satu metode dari Enterprise Architecture yang menyediakan cara formal dan
sangat terstruktur untuk melihat dan mendefinisikan suatu enterprise. Framework ini terdiri dari sebuah
matriks dua dimensi Klasifikasi yang didasarkan pada enam pertanyaan komunikasi (what, where, why,
who, dan how) dengan enam baris sesuai dengan transformasi reifikasi. Selain itu juga, lingkup area yang



didefinisikan oleh Zachman Framework sudah cukup, dalam pembuatan blueprint yaitu lingkup model
bisnis dan arsitektur sistem. Sehingga bisa memberikan pedoman bagi pemerintahan dalam membuat
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dan teknologi yang digunakan dalam pemerintahan tersebut. Evaluasi nya akan diuji dengan
menggunakan EA ScoreCard untuk melakukan pengukuran terhadap kualiatas dan kelayakannya. Hasil
penilaian dengan menggunakan EA ScoreCard yaitu 51.43%, dari hasil tersebut menandakan bahwa agar
lebih ditingkatkan lagi kembali dalam segi kelengkapan dan kematangan dokumentasi EA agar bisa
mempunyai kualitas yang lebih baik ketika kedepan nya ketika dilakukan implementasi

2. Studi Terkait
2.1. Zachman Framework
Zachman Framework merupakan kerangka kerja yang dikembangkan untuk mendapatkan
arsitektur organisasi dari berbagai sudut pandang dan aspek, sehingga didapatkan gambaran
organisasi secara utuh[8][14]. Zachman Framework untuk Enterprise Architecture dapat
diilustrasikan seperti pada gambar 1.
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Gambar 1 matriks Zachman Framework[14]

Zachman Framework merupakan matrik 6x6 yang merepresentasikan interseksi dari dua skema
klasifikasi — arsitektur sistem dua dimensi. Pada dimensi pertama, Zachman Framework
menggambarkannya sebagai baris yang terdiri dari 6 perspektif. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

. Planner/ Perencana: yang menetapkan objek dalam pembahasan; latar belakang, lingkup, dan
tujuan enterprise.[5]

Il. Owner /Pemilik: penerima atau pemakai produk/jasa akhir dari enterprise.[5]

Il Designer/Perancang: perantara antara apa yang diinginkan (pemilik) dan apa yang dapat dicapai
secara teknis dan fisik.[5]

V. Builder/ Pembangun: pengawas/pengatur dalam menghasilkan produk/jasa akhir.[5]

V. Subkontraktor: bertanggung jawab membangun dan merakit bagian-bagian dari produk/jasa
akhir.[5]

VI. Functioning enterprise: wujud nyata dari produk/jasa akhir.[5]

2.2. EA ScoreCard
Sebuah organisasi yang baik jika organisasi tersebut melakukan pengukuran terhadap Kinerja dan
efektivitas bisnis dalam menjalankan aktivitasnya, seperti halnya sebuah arsitektur maka diperlukan
sebuah pengukuran terhadap perencanaan arsitektur apakah sudah memenuhi prinsip-prinsip dasar
tentang Enterprise Architecture. Oleh karena itu maka diperlukan sebuah pengukuran dengan
menggunakan Enterprise Architecture Score Card.[12]

3. Sistem yang Dibangun
Tahap-tahap pada pembuatan arsitektur pemodelan sistem informasi menggunakan Zachman Framework
menggunakan peta konsep perencanaan sebagai berikut :
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4. Perancangan dan Analisis
4.1. Arsitektur Data

Pendefinisian terhadap entitas data diperlukan dalam merancang EA, langkah ini dilakukan untuk
mengidentifikasi entitas yang dibutuhkan dalam mendukung proses bisnis. Langkah yang selanjutnya
setelah identifikasi entitas-entitas data yaitu melakukan pendefinisian relasi antar entitas, dalam hal ini
relasi yang didefinisikan adalah fungsi yang tidak didukung oleh sistem. Gambaran E-R diagram akan
memberikan kemudahan dalam memahami keterkaitan entitas data. Referensi yang digunakan yaitu dari
hasil wawancara dan juga dokumen proses bisnis Pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot. Setiap
kandidat entitas data dibuat secara jelas sehingga layak sebagai entitas data yang dapat mendukung
proses bisnis di Pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot.
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Gambar 3 ER Diagram Kecamatan Dayeuhkolot

4.2. Arsitektur Aplikasi



Tujuan dari pembuatan arsitektur aplikasi ini adalah untuk mendefinisikan aplikasi-aplikasi utama
yang diperlukan untuk mengatur data dan mendukung proses bisinis dari pemerintahan tersebut.
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yang didukung, dampak aplikasi terhadap sistem.

4.3. Arsitektur Teknologi
Mendefinisikan platform teknologi yang menjadi pedoman dalam mengimplementasikan rencana
dalam melakukan arsitektur teknologi pada enterprise. Walaupun demikian pada perencanaan
arsitektur teknologi dalam pemerintahan ini diusahakan selalu stabil sehingga bisa mengikuti
zaman yang selalu berkembang. Daftar platform teknologi yang akan digunakan sebagai
lingkungan mewujudkan data dan aplikasi sebagai berikut :

1. Peranchat Keras

111 BC yang kompatibel: Spesifikasi Ram Minimal 2GE dan prosssor minimal 1 G-
Hz denzan 64 bit
1.12. LaopMotebook: Mempunyei spesificesi minimal BAM 2GE dan proseser
minime] | GHz denzan 64 bit
1.2, Server

1.2.1. Esckup Server
122 Detabase Server
123 Wab Server
13 Piranti
131 Mouss
132 Keyboard
133, Scammer
134. Printer
13.5. Monitor
1.4, Media Peryimpanan
141 Harddisk Internal minmal 250 GB
142 Flashdisk minimal 16GB
Deranchat Lupak

o

2.2. Sistem Manajemen Basis Data
221 MySQL
222 Oracle
23. Pengolzh Kata
231, Microsoft Word
24 Spreedheer
241, Microsot Excel

33.1. Access Point

Gambar 4 Platform Teknologi yang direncanakan

Platform teknologi yang didefinisikan perlu adanya pertimbangan dengan melihat matriks platform

teknologi ke fungsi bisnis.
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Gambar 5 Matriks Platform Teknologi ke Fungsi bisnis

5. Rencana Implementasi Perancangan




Langkah pertama dalam menyusun rencana implementasi arsitektur enterprise adalah dengan
menentukan urutan aplikasi. Matriks data ke fungsi(Lampiran A) merupakan salah satu produk dari
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didasarkan pada langkah-langkah optimasi serta prinsip“aplikasi yang menciptakan suatu data
diimplementasikan terlebih dahulu sebelum aplikasi yang menggunakan data”sehingga urutan
implementasi aplikasi dapat dihasilkan.[10]

Table 1 Kandidat Aplikasi

No Aplikasi

1. Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan

2. Mengelola data pegawai

3. Administrasi Surat Menyurat

4. Penerbitan Pernjanjian Penggunaan Alat Berat
5. Pengelolaan Barang dan Jasa

6. Sistem Evaluasi dan Analisis Pembangunan

7. Pengelolaan dan Monitoring Proyek

Evaluasi dan Analisis Kebutuhan Pegawai

9. Pajak dan Retribusi

10. | Publikasi dan Informasi Masyarakat

6. EA ScoreCard
Dalam menganalisa rencana arsitektur enterprise yang telah dibuat maka pengukuran dilakukan untuk
menilai kelayakan dan kelengkapan dokumen EA. Analisa yang digunakan yaitu Enterprise Architecture
ScoreCard. Berdasarkan penilaian EA menggunakan EA scorecard mencapai nilai 51.43%. Berdasarkan
pencapaian nilai EA tersebut menandakan bahwa EA agar lebih ditingkatkan lagi kembali dalam segi
kelengkapan dan kematangan dokumentasi EA agar bisa mempunyai kualitas yang lebih baik ketika
kedepan nya dilakukan implementasi

7. Kesimpulan
1. Dihasilkannya dokumen rancangan Enterprise Architecture yang dapat digunakan sebagai dasar
dalam merancang/mengimplementasikan/mengembangkan sistem dalam perusahaan yang berbasis
pada pelayanan masyarakat yang bersifat non-profit
2. Dalam menganalisa rancangan Enterprise Architecture dilakukan pengukuran dengan menggunakan
EA ScoreCard . Hasil yang didapatkan dari pengukuran adalah 51.43%
8. Saran
1. Perlu dukungan serta komitmen dari keseluruhan pihak dan unit sehingga tujuan Enterprise
Architecture bisa tercapai dengan maksimal dan efektif
2. Lebih banyak meneliti dari bagian teknis seperti: data, jaringan, aplikasi dan sistem, sehingga
dokumen yang diperlukan bisa lebih lengkap dan lebih matang.
3. Pemilihan aplikasi kedepan nya harus tepat sehingga menjadi manfaat yang akan dihasilkan dapat
lebih optimal sesuai dengan visi dan misi pemerintahan.
4. Adanya beberapa kolom yang terkait Zachman Framework yang belum didefinisikan dikarenakan
data-data yang terdapat dipemerintahan belum up to date sehingga manajemen tingkat atas dapat
terus memantau peningkatan-peningkatan yang terjadi
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Lampiran B Daftar dan Deskripsi Aplikasi Tambahan

Hal Keterangan

No fungsi Nomor Fungsi

Nama fungsi Nama fungsi

Subfungsi dari Nama fungsi pada level hierarkis dekomposisi yang
lebih tinggi

Deskripsi Penjelasan mengenai fungsi

Unit yang melakukan fungsi ini

Nama unit-unit pemerintahan pelaksana fungsi

Hal Keterangan

No fungsi i.a

Nama fungsi Pengaduan Masyarakat

Subfungsi dari Pelayanan

Deskripsi Menangani masalah-masalah yang disampaikan oleh
masyarakat

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasi Pemerintahan, KasiTrantibum

Hal Keterangan

No fungsi i.b

Nama fungsi Publikasi dan Informasi Masyarakat

Subfungsi dari Pelayanan

Deskripsi Mempublikasikan semua informasi umum dan

kepemerintahan ke seluruh masyarakat

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Semua Perangkat Daerah

Hal Keterangan

No fungsi i.c

Nama fungsi Pajak dan Retribusi

Subfungsi dari Pelayanan

Deskripsi Melayani fungsi pembayaran pajak, pengelolaan,

hingga pelaporan penggunaan pajak sebagai
pendapatan daerah
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Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasubag Keuangan
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Hal Keterangan

No fungsi i.a

Nama fungsi Mengelola Data Pegawai

Subfungsi dari Pengelolaan dan Administrasi Kepegawaian
Deskripsi Mengelola Data pegawai-pegawai yang ada di

kecamatan dayeuhkolot

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasubag Umum dan Kepegaiwan

Hal Keterangan

No fungsi ii.b

Nama fungsi Evaluasi dan Analisis Kebutuhan Pegawai
Subfungsi dari Pengelolaan dan Administrasi Kepegawaian
Deskripsi Mengevealuasi data-data pegawai dan menganalisa

kebutuhan yang dibutuhkan pegawai kecamatan
dayeuhkolot

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasubag Umum dan Kepegaiwan, dan Kasubag
Keuangan

Hal Keterangan

No fungsi ii.Cc

Nama fungsi Identifikasi Kebutuhan Diklat

Subfungsi dari Pengelolaan dan Administrasi Kepegawaian
Deskripsi Menyeleksi, dan menyediakan Pendidikan dan

latihan untuk pegawai-pegawai kecamatan
dayeuhkolot

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasubag Program

Hal Keterangan

No fungsi iii.a

Nama fungsi Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan
Subfungsi dari Pendaftaran dan Perizinan

Deskripsi Memberian pelayanan perijinan mendirikan

bangunan

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasi Pemerintahan

Hal Keterangan

No fungsi iii.b

Nama fungsi Pengelolaan dan Monitoring Proyek

Subfungsi dari Pendaftaran dan Perizinan

Deskripsi Mengelola dan mengawasi proyek-proyek yang

sedang berjalan

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasi Trantibum
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Hal Keterangan
No fungsi iii.c
PREMSfungsi Sistem EGATs TR ERENER PR Bsh P 2019 TPac
Subfungsi dari Pendaftaran dan Perizinan
Deskripsi Mengevaluasi dan memberikan catatan hasil dari

Analisa pembangunan

Organisasi yang melakukan fungsi

ni

Camat dan Sekretaris Camat

Hal Keterangan

No fungsi iii.d

Nama fungsi Administrasi dan Surat Menyurat
Subfungsi dari Administrasi dan Manajemen

Deskripsi Mengelola administrasi, surat menyurat dan

menjembatani antar perangkat daerah

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Sekretaris Camat, Kasi PSU

Hal Keterangan

No fungsi iv.a

Nama fungsi Penerbitan Pernjanjian Penggunaan Alat Berat
Subfungsi dari Administrasi dan Manajemen

Deskripsi Menerbitkan dan memberikan pelayanan terkait

peminjam penggunaan alat berat

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Sekretaris Camat, Kasi Pemerintahan

Hal Keterangan

No fungsi v.a

Nama fungsi Pengelolaan dan Pengadaan barang dan jasa
Subfungsi dari Pengelolaan dan Pengadaan

Deskripsi Mengelola dan menyediakan barang dan jasa

terhadap bagian internal dan eksternal(masyarakat)

Organisasi yang melakukan fungsi
ini

Kasi Pemerintahan. , Sekretaris Camat
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